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CAPAIAN PEMBELAJARAN 

MATA KULIAH 

 Mahasiswa dapat mengetahui latar 

belakang dan prinsip dasar Arsitektur 

Ekologis untuk landasan konseptual 

melakukan rekayasa arsitektural 

melalui penentuan kriteria konsep 

Arsitektur Ekologis 



DESKRIPSI MATA KULIAH 
Memberikan pengetahuan tentang 

keberadaan, dinamika, dan makna lingkungan 

hidup/ekosistem sebagai wadah kegiatan 

manusia, baik lingkungan sosial maupun 

lingkungan fisik alam dan buatan yang 

berkaitan dengan segi arsitektur, kualitas 

visual, dan estetika beserta kebudayaan yang 

menyertainya sebagai pertimbangan utama 

menjadikan karya arsitektur sebagai arsitektur 

yang berkesinambungan. 
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KOMPETENSI DAN INDIKATOR 

Kompetensi Dasar  
1. Mahasiswa dapat mengetahui 

pengertian Arsitektur Ekologis 

dalam perancangan. 

2. Mahasiswa mempunyai 

kemampuan untuk 

menghubungkan permasalahan 

lingkungan dalam konteks 

pembangunan secara 

arsitektural. 

3. Mahasiswa dapat melakukan 

analisis potensi dan kendala 

lingkungan untuk perancangan 

arsitektural. 

4. Mahasiswa dapat menentukan 

kriteria konsep 

ArsitekturEkologis dengan 

pertimbangan kearifan lokal. 

Indikator 

Keberhasilan 
1. Mahasiswa dapat menguraikan tentang 

prinsip-prinsip dasar Arsitektur Ekologis. 

2. Mahasiswa dapat melakukan kajian 

permasalahan lingkungan dari rekayasa 

arsitektural dan kajian regulasi lingkungan 

terkait. 

3. Mahasiswa dapat menyusun langkah-

langkah perancangan arsitektural secara 

humanis dan ekologis yang 

memprioritaskan keselarasan hubungan 

antara manusia, bangunan dan lingkungan. 

4. Mahasiswa dapat merumuskan strategi dan 

teknik perancangan arsitektural dengan 

pemanfaatan potensi lingkungan dengan 

berorientasi pada kearifan arsitektur 

lokal. 



Penugasan & Indikator penilaian 
UTS : 

Melakukan kajian penerapan prinsip arsitektur ekologis pada 

lingkungan (kelompok) 

1. Dapat menjelaskan pengertian Arsitektur Ekologis 

2. Dapat menghubungkan permasalahan (pembangunan secara 

arsitektural) yg ada di lingkungan dengan prinsip-prinsip 

arsitektur ekologis 

 Ketepatan dalam memilih kasus 

 Dapat menjelaskan dengan rinci berbasis teori 

UAS : 

Melakukan kajian penerapan prinsip arsitektur ekologis pada 

lingkungan (individu) 

1. Dapat menentukan kriteria konsep Arsitektur Ekologis dengan 

pertimbangan kearifan lokal 

2. Dapat melakukan analisis potensi dan kendala lingkungan yg 

berpengaruh pada perancangan arsitektural materi kajian. 

 



SISTEM PENILAIAN 

RENTANG SKOR 

(skala 100) 

NILAI DALAM SKALA 5 

HURUF BOBOT NILAI 

≥ 85 A 4 

80 – 84 A- 3,7 

75 – 79  B+ 3,3 

70 – 74  B 3 

65 – 69  C+ 2,7 

60 – 64  C 2 

55 – 59  D 1 

< 55 E 0 
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